BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

SMK PGRI 6 Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang ada
di dalam lingkungan Yayasan Perkumpulan Pembina Lembaga
Pendidikan Dasar dan Menengah-PGRI (PPLP-PGRI). Dalam
sejarahnya SMK PGRI 6 ini merupakan perubahan nama sekolah dari
STM PGRI 2 menjadi SMK PGRI 2 Surabaya yang didirikan pada
tanggal 31 Juli 1963 dan sampai saat ini masih berperan dalam
kehidupan masyarakat sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat
sebagai lembaga pendidikan yang memberikan keterampilan/keahlian.
Berikut akan peneliti paparkan biodata SMK PGRI 6 Surabaya sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Yayasan Pendidikan SMK PGRI 6 Surabaya

NSS : | 324056004019

NPSN ;120539251

Nama Sekolah : | SMK PGRI 6 Surabaya
Tanggal Pendirian | 31 Juli 1963

Status Sekolah : | Swasta
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Status Terakreditasi A

Kepala Sekolah Imam Syafi’i Qohar, S.Ag

Yayasan PPLP PGRI KOTA SURABAYA
Alamat : J1. Kapas Baru XI No. 45
Pimpinan : Drs. Ikran Edyantoro, SH. MH

Alanat J1. Kapas Baru Xi/45 Surabaya
Kecamatan : Kec. Tambaksari
Desa/kel : Kapasmadya Baru
Surabaya 60134
Telp 031-3734074 , Fax 3734074

Email smkpgri6bplus_mssby@yahoo.com

Website http://smkpgri6plus.com

Sumber Data dari SMK PGRI 6 Surabaya

SMK PGRI 6 Surabaya memiliki tiga jurusan yakni Teknik

Pemeliharaan Mekanik Mesin Industri (TPM), Teknik Listrik Dasar

Otomotif (TO) dan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Sejak

keberadaannya yang strategis, sekolah ini mengalami perkembangan

yang pesat dan memberi angin segar bagi masyarakat sekitar. Apalagi

tempatnya yang dekat dengan daerah perkampungan sehingga bisa

terjangkau dengan siswa maupun masyarakat sekitar.
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Tidak hanya itu sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran
sangat memadai. Apalagi melihat tuntutan masyarakat dan perusahanan
yang semakin komplek, dimana membutuhkan betul tenaga ahli atau
Sumber Daya Manusia yang berkualitas mampu bekerja dan

melaksanakan tugas- tugas dengan tuntas dan baik.

2. Keberadaan SMK PGRI 6 Surabaya
a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam suatu lembaga sangatlah penting.
Adanya struktur organisasi orang akan mudah mengetahui jumlah
personil yang menduduki jabatan tertentu dalam lembaga tersebut.
Juga dengan adanya struktur organisasi tersebut pelaksanaan
programyang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancer serta
mekanisme kerjapun dapat diketahui dengan mudah.

Sebagaimana idealnya suatu lembaga, maka SMK PGRI 6

Surabaya mempunyai struktur organisasi sebagai berikut: Tabel 3.2

b. Visi, Misi dan Tujuan di SMK PGRI 6 Surabaya
1) Visi SMK PGRI 6 Surabaya:
“Terciptanya lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf
nasional pada paket keahlian serta terwujudnya insan yang

profesional,berkarakter dan cinta tanah air”
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2) Misi SMK PGRI 6 Surabaya

Terlaksananya proses pendidikan dan pelatihan yang
kondusif sehingga terbentuk Iulusan yang terampil dan
professional

Terciptanya budaya dan sikap profesional yang
berlandaskan akhlak mulia.

Menngkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengintegrasikan lingkungan hidup

Melakukan pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan
untuk dapat memiliki kompetensi professional, pedagogik
dan komunikasi global

Melengkapi sarana sumber belajar yang berfungsi

sebagai Center for Learning.

3) Tujuan SMK PGRI 6 Surabaya

Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan
berakhlak mulia sebagai tenaga kerja tingkat menengah
yang kompeten sesuai kompetensi keahlian pilihannya

Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri yang
mampu beradaptasi dilingkungan kerja sesuai bidangnya
dan mampu menghadapi perubahan yang terjadi di

masyarakat.
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C.

e Membekali peserta didik sikap profesional untuk
mengembangkan diri dan mampu berkompetisi di tingkat
nasional, regional dan internasional

Keadaan Guru

Berdasarkan data yang ada tenaga edukatif atau tenaga pengajar
di SMK PGRI 6 Surabaya secara kuantitatif maupun kualitatif telah
menunjukkan adanya suatu kemampuan dan kesiapan dalam
menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Secara kuantitatif
SMK PGRI 6 Surabaya memiliki 47 guru, sedangkan dari sisi
kualitatif para guru yang ada talah memadai dalam menunjang
lancarnya proses belajar mengajar. Hal ini bisa dilihat dengan
adanya gelar yang dimiliki oleh tenaga pengajar mayoritas di antara
para guru telah banyak menyelesaikan pendidikan di perguruan
tinggi namun ada minoritas guru pendidikan terakhir di bangku
SMA/SMK.

Keadaan guru yang berada di SMK PGRI 6 Surabaya akan
dijelaskan dalam Tabel Berikut: Tabel 3.3 sedangkan data pegawai
pada tabel 3.4
Keadaan Siswa

Berdasarkan data yang ada bahwa jumlah siswa SMK PGRI 6
Surabaya tahun ajaran 2014-2015 sebanyak 573 siswa dengan

rincian sebagai berikut:
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€.

Tabel 3.5

DATA SISWA
Kelas L P Jumlah
X 169 7 178
XI 184 14 198
XII 187 12 199
Total 573

Sumber Data: Dokumen SMK PGRI 6 Surabaya

Keadaan Sarana dan Prasarana

Secara umum keadaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK
PGRI 6 Surabaya cukup memadai, baik sarana administrasi maupun
sarana edukatif. Namun dalam bebarapa hal masih memerlukan adanya
penambahan dan pembenahan untuk lebih memperlancar proses belajar
mengajar.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana
yang ada di SMK PGRI 6 Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut:

tabel 3.6

Keadaan Sekolah/Letak Geografis

Lembaga pendidikan SMK PGRI 6 Surabaya merupakan lembaga
yang bernaung di bawah naungan Yayasan PPLP-PGRI yang terletak di
Jalan Kapas Baru XI no 45 Surabaya. Lokasi SMK PGRI 6 Surabaya

ini berada di daerah yang strategis sebab mudah dijangkau oleh siswa
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dengan kendaraan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa SMK

PGRI 6 Surabaya mempunyai letak yang strategis untuk belajar siswa.

B. Penyajian Data
1. Pelaksanaan Layanan Informasi di SMK PGRI 6 Surabaya
a. Pengertian dan tujuan pelaksanaan layanan informasi di SMK
PGRI 6 Surabaya
Pelaksanaan Layanan informasi di SMK PGRI 6 Surabaya
dilakukan sesuai dengan tingkatan/kebutuhan peserta didik. Informasi
di SMK lebih berorientasi kepada jurusan atau dunia kerja. Karena di
SMK PGRI 6 Surabaya adalah sekolah yang menyiapkan siswanya
untuk bekerja. Untuk itu, guru bimbingan konseling mengungkapkan
arti dari layanan informasi itu sendiri.
Layanan Informasi Menurut Koordinator BK, segala
sesuatu yang bisa disharingkan dan bisa dibuat wacana
untuk peserta didik sedangkan tujuannya memberikan

sesuatu wacana-wacana baru untuk peserta didik dan
. . . . 98
memberikan materi-materi peserta didik.

Layanan informasi tidak hanya diberikan kepada peserta didik
saja, hal ini dikarenakan agar informasi ini bisa didengarkan dan
didapatkan oleh pihak-pihak yang terkait seperti orang tua, dan lain

sebagainya. Dan mampu menambah informasi yang lebih jelas dan

98 Wawancara dengan Koordinator BK, pada tanggal 02-12-2014, Pukul 11.27 WIB.
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dapat dimengerti oleh semua pihak. Hal ini diperkuat oleh Wakil

kepala sekolah kurikulum bahwasannya

Pelaksanaan informasi bisa diberikan oleh guru mata
pelajarannya kepada peserta didik memberikan motivasi,
dan tidak hanya siswa saja tapi untuk orang tua,
dikumpulkan, dan diberikan arahan bahwa putra/putrinya
selama sekolah akan dibina dan diarahkan untuk bekerja

atau kuliah.”
b. Materi pelaksanaan layanan informasi di SMK PGRI 6 Surabaya
Berkaitan dengan materi pada layanan informasi harus dipikirkan
matang-matang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan siswa. Meteri
yang diberikan antara guru bimbingan konseling, Guru Mata
Pelajaran, Wakil Kepala Sekolah maupun guru pastinya berbeda-beda.
Hal ini Agar siswa mendapatkan informasi yang lebih bervariasi.
Materi pada layanan informasi bisa diberikan oleh semua pihak mulai
dari guru BK sendiri, wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran dan
wali kelas. Namun untuk guru BK sendiri lebih kepada informasi

pribadi dan informasi tentang perkembangan manusia. Hal ini

diungkapkan oleh guru bimbingan konseling :

“Saya biasanya memberikan materi tentang pengenalan
individu “siapa saya/siapa aku”, pengenalan antar teman
dan perkembangkan remaja”.""

Sedangkan menurut kepala sekolah, materi informasi lebih berorietasi
kepada :

% Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Kurikulum, tanggal 05-12-2014 pukul 10.30 WIB.
1% Wawancara dengan koordinator BK, Pada tanggal 02-12-2014, pukul 11.27 WIB.
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“Biasanya Materi yang diberikan ialah mengenai pembinaan
seperti kedisipinan, latar belakang siswa masuk sekolah ini
apa. Namun saya hanya sekedar memberikan penekanan dan
menjembatani  kepada  pihak-pihak yang memberikan
informasi tersebut seperti wakil kepala sekolah dan

khususnya guru Bimbingan Konseling itu sendiri”'"!

Peneliti juga mewawacarai kepada beberapa siswa yang
merupakan objek atau penerima informasi, x1 siswa kelas X TKJ yang

mengatakan bahwa :

“Selama saya sekolah disini saya mendapatkan informasi
dari guru produktif karena beliau juga mengajar mengenai
jurusan namun untuk pemberian informasi dari pihak
bimbingan  konseling  saya  merasa tidak  pernah
mendapatkannya "

Tidak berbeda jauh dengan siswa x1, siswa x2 kelas X TKIJ juga
mengatakan bahwa :

“Saya merasa kurang tahu dengan informasi yang diberikan
oleh guru bimbingan konseling, dan untuk pihak sekolah saya
tidak tahu informasi apa yang pernah didapat dari pihak
sekolah™'"

Namun x2 kelas X M beranggapan berbeda bahwa dengan temannya

yang lainnya yakni :

“Kalau guru Bimbingan Konseling itu kalau saat dikelas
menanyakan absensi siswa saja siapa yang tidak masuk terus
va sharing-sharing jangan sering tidak masuk seperti itu
saja, untuk memberikan informasi hanya sebatas itu saja”""*

1% Wawancara dengan kepala sekolah. Pada tanggal 17-02-2014, pukul 08.12 WIB

192 Wawancara dengan siswa kelas X TKJ (x1). Pada tanggal 15-12-2014, pukul 13.16 WIB
193 Wawancara dengan siswa kelas X TKJ (x2). Pada tanggal 15-12-2014, pukul 13.46 WIB
1% Wawancara dengan siswa kelas X M (x3). Pada tanggal 15-12-2014, pukul 14.00 WIB
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c¢. Pelaksanaan Layanan Informasi di SMK PGRI 6 Surabaya
Untuk pelaksanaan Layanan informasi sendiri diberikan kepada
seluruh siswa dengan cara memberikan secara intens saat LOS (Layanan
Orientasi Siswa), pembelajaran maupun saat akan lulus. Hal ini diperjelas
oleh koordinator BK yakni sebagai berikut :
“Biasanya di PPDB itu dilakukan layanan informasi oleh
panitia sendiri mengenai jurusan yang dipilih, tata tertib

sekolah, pengenalan lingkungan dan lain sebagainya. Namun

guru bimbingan konseling juga membantu panitia tersebut

. . L] ))105
untuk memberikan layanan informasi

Hal ini berbeda dengan kepala sekolah yang mengungkapkan bahwa :

“Informasi diberikan saat dikelas, forum-forum kecil, saat
. 2106
upacara dan melalui edaran

Untuk pelaksanaan informasi pada guru BK dilaksanakan saat
dikelas, karena lebih bisa mengetahui kebutuhan, keinginan dan
hambatan siswa saat dikelas. Hal ini juga membantu guru BK menambah
referensi agar materi yang diberikan kepada siswa bisa diterima dan

didengarkan dengan sebaik mungkin.

Ada yang perlu dipersiapkan ketika memberikan layanan
informasi kepada seluruh siswa. Seperti Perencanaan, Pelaksanaan,
Evaluasi Dan Tindak Lanjut. Hal ini juga dilakukan di SMK PGRI 6

Surabaya adalah sebagai berikut :

195 Wawancara dengan koordinator BK, Pada tanggal 02-12-2014, pukul 11.27 WIB.
1% Wawancara dengan kepala sekolah, pada tanggal 17-12-2014, pukul 08.16 WIB.
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1)

2)

Perencanaan

Layanan informasi sudah direncanakan sebelum ajaran baru.
Ternyata program layanan informasi dilakukan rutin setiap bulannya.
Hal ini bisa dilihat program tahunan yang telah disusun oleh
Bimbingan Konseling di SMK PGRI 6 Surabaya pada Tabel 3.7
Pelaksanaan

Pelaksanaan layanan informasi yang dilaksanakan oleh
Bimbingan Konseling tak lepas dari pihak-pihak terkait seperti
kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas, wali kelas,
karyawan SMK PGRI 6 Surabaya. Pelaksanaan dilakukan disaat
LOS (Layanan Orientasi Sekolah), KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) khususnya untuk kelas X yang diberikan porsi cukup
banyak  mengenai layanan informasi. Karena pada kelas X
merupakan tahap trasisi yang kemungkinan siswa bisa untuk
berpindah jurusan.

Oleh karena itu pihak sekolah khususnya dari Bimbingan
Konseling lebih menekankan layanan informasi mengenai informasi
individu dan informasi jurusan. Informasi individu lebih banyak
digunakan oleh pihak Bimbingan Konseling sedangkan informasi
jurusan lebih banyak diberikan kepada guru mata pelajaran atau
kepala program studi. Namun guru bimbingan pada kenyataannya

pelaksanaan kurang maksimal, hal ini diungkapkap oleh :
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“Kita dari guru Bimbingan Konseling sudah memberikan
informasi yang dibutuhkan siswa, namun pada dasarnya
siswa STM ya untuk diberikan informasi masih belum
nyambung bahkan tidak mengerti apa yang dimaksud. Ya
jadi butuh ekstra sabar dalam memberikan layanan
tersebut.”'”’

3) Evaluasi

Evaluasi dilakukan ketika guru Bimbingan Konseling
bertatap muka pada saat dikelas. Kerena di kelas siswa menunjukan
ekspresi hatinya apakah senang atau tidak, nyaman atau tidak di
sekolah ini. Dari ekspresi tersebut, bisa membantu dari pihak guru
Bimbingan Konseling untuk meningkatkan layanan informasi
tersebut. Hal ini diungkapkan oleh koordinator BK yakni :

“Saya biasanya kalau siswa sudah mendapatkan informasi
saat LOS (Latihan Orientasi Sekolah), saat pembelajaran
siswa dan saya sharring tentang dari sekolah mana, tujuan
masuk sekolah ini apa, temanmu disini siapa, mengapa
masuk jurusan ini.ya seperti itu g

Namun berbeda pendapat dengan guru bimbingan konseling yang
memegang di kelas X bahwa :

“Disini siswa dikatakan berhasil atau baik dalam menerima

layanan informasi apabila siswa tersebut baik dalam

akhlak, absensi baru prsetasi”'"”’

107
108

Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling, tanggal 05-12-2014, pukul 11.33 WIB.
Wawancara dengan Koordinator guru Bimbingan Konseling, tanggal 05-12-2014 pukul
11.13 WIB.

Wawancara dengan guru bimbingan konseling kelas X, pada tanggal 29-11-2014, pukul 09.18
WIB.

109
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4) Tindak Lanjut

Tindak lanjut dilakukan ketika siswa tersebut belum mengalami
perubahan sehingga perlu diberikan wacana-wacana yang baru dan

pemahaman yang mudah dimengerti oleh siswa.

d. Faktor Penunjang dan Faktor Penghambat Layanan Informasi di
SMK PGRI 6 Surabaya
1) Faktor Penunjang
e Memiliki media yang bisa digunakan untuk mempermudah
menyampaikan isi materi. Seperti LCD, Slide, papan
pengumuman, speaker dan lain sebagainya
e Materi yang diberikan selalu up to date dan disesuaikan dengan
kebutuhan siswa
e Ada kegiatan Karya Wisata keluar kota yang diadakan di akhir
semester. Ini diberikan kepada seluruh kelas X saja dan biasanya
berkunjung di Dunia Usaha/Dunia Industri yang ternama.
e Pemberian informasi dilakukan secara variasi. Dilakukan saat
dikelas, upacara, dan forum-forum kecil per tingkatan kelas.
e Memiliki metode/teknik yang variatif dalam menyampaikan
materi. Misalnya berupa edaran, ceramah, diskusi, tanya jawab

dan pengumuman lewat speaker.

87



e Pihak-pihak yang terlibat dalam layanan informasi memiliki
kerja sama yang solid dan baik. Pihak-pihak tersebut memiliki
peranan yang berbeda-beda

e Pihak sekolah biasanya mendatangkan narasumber dalam
menyampaikan informasi tertentu seperti saja polisi mengenai
“Narkoba”

2) Faktor Penghambat

e Kurangnya buku panduan untuk siswa, sehingga siswa tidak
memiliki acuan dan referensi mengenai jurusan yang dipilih
khususnya untuk mata pelajaran jurusan

e Siswa sulit untuk paham dan mengerti mengenai pemberian
informasi yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling
maupun pihak sekolah sendiri karena siswa cenderung cuek,
rendahnya keingintahuan siswa, dan minimnya minat siswa
dalam kegiatan sekolah

e Tidak ada ruangan khusus untuk memberikan layanan informasi
kepada seluruh siswa (aula)

e Respon siswa kurang terhadap informasi yang diberikan oleh
guru Bimbingan Konseling maupun pihak sekolah sendiri

e Kurangnya komunikasi yang intens antara seluruh siswa dengan

guru Bimbingan Konseling dan pihak sekolah
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1. Cara Memantapkan peminatan jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya
a. Pelaksanaan Peminatan Jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya
Dimulai dari pemilihan jurusan, di Seluruh SMK dalam
peminatan jurusan dimulai ketika PPDB (Penerimaan Peserta Didik
Baru). Saat PPDB, tidak ada tes/ujian penentuan jurusan yang diadakan
oleh SMA/MA. Disini SMK, berdasarkan minat siswa saja. Minat siswa
sangat menentukan jurusan yang dipilihnya. Namun minat siswa harus
disesuaikan dengan keinginan orang tua supaya tidak ada perbedaan
pendapat. Hal ini pernah diungkapkan oleh koordinator bimbingan
konseling bahwa :
“Kalau disini pada waktu pendaftaran antara orang tua dan
siswa harus sama-sama ikut, jadi sama-sama ada kesepakatan
mana jurusan yang dipilih. Pernah kejadian ada orang tua yang
mendaftarkan dan memilihkan jurusan untuk anaknya sesuai

dengan keinginan orang tua, ketika suatu ketika anak itu protes
dan ingin pindah ke jurusan lain. """

Dalam peminatan jurusan, pihak Bimbingan Konseling tidak
dilibatkan dalam minat dan bakat siswa yang mana siwa harus
menentukan jurusan yang dipilihnya. Dalam peminatan jurusan yang
terlibat adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Panitia
PPDB. Guru BK dilibatkan ketika siswa sudah memasuki ajaran baru

atau pada saat LOS (Latihan Orientasi Sekolah).

"% Wawancara dengan Koordinator Bk,tanggal 02-12-2014 pukul 11.27 WIB.
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Ketika pendaftaran siswa harus mengisi fom mengenai jurusan
yang dipilih sesuai dengan minat siswa, kemana jurusan yang
dipilihnya. Fom ini merupakan tanda bukti siswa bahwa siswa tersebut
sudah setuju dan sepakat terhadap jurusan yang dipilihnya. Fom
tersebut harus diisi dan diketahui oleh orang tua. Berikut fom

peminatan jurusan saat pendaftaran masuk. Lampiran 1

Alur Memantapkan Peminatan Jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya
Untuk lebih jelasnya, ini alur dimulai dari peminatan jurusan sampau
memantapkan peminatan jurusan, diantaranya sebagai berikut :

1) PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru) : calon Peserta didik
mendaftarkan diri bersama kedua orang tua untuk masuk sekolah
tersebut dan memilih jurusan yang dipilihnya sesuai dengan minat
siswa. Minat siswa ditentukan oleh berbagai macam misalnya saja
hobi, ingin mengenali jurusan tersebut, dan lain sebagainya. Disini
guru BK tidak dilibatkan peminatan jurusan saat pendaftaran.

Hal ini juga diungkapkan oleh pihak kepala sekolah bahwasannya :
“Kalau untuk kelas x merupakan kelas pemula, dalam arti
pada waktu pendaftaran biasanya orang tua diberikan
kesempatan untuk berkonsultasi dengan pihak bimbingan
konseling namun itu masih sangat minim. Dalam artian
apabila ada kesulitan atau belum paham. Sedangkan untuk
pemberian informasi kepada siswa bahwa kadang-kadang

siswa kurang komunikasi, yang disampaikan kurang bisa
dipahami hal ini sering terjadi mungkin ada siswa yang
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tidak tau, kadang cuek. Tapi kalau semua ditangani pasti
semuanya akan terselesaikan dengan baik.”!!

2) LOS (Latihan Orientasi Sekolah) : ketika siswa sudah mendaftar
maka siswa akan mengikuti kegiatan LOS, disini siswa akan
diperkenalkan dengan keadaan sekolah, jurusan yang dipilihnya
atau seluk beluknya. Khususnya di SMK pasti akan diperkenalkan
dan diberi mengenai dunia kerja. Guru BK hanya memantau saja,
karena ada penitia sendiri dalam LOS

3) KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), disini guru Bimbingan
Konseling mulai mendalami dan menggali pribadi siswa dimulai
dari pemberikan data yang nantinya diisi oleh siswa. Data tersebut
berupa Data Pribadi, data who am i/siapa aku, hal tersebut bisa
dilihat pada Lampiran 2.

4) Tidak hanya berupa data saja, guru BK juga melakukan pengenalan
dan sharring terhadap siswa tersebut. Sharring tersebut bisa berupa
menanyakan alasan mengapa masuk jurusan tersebut, untuk apa
masuk jurusan ini, harapan masuk jurusan ini apa, dan lain
sebagainya. Tidak hanya itu, guru BK biasanya lebih banyak
memberikan pemantapan peminatan jurusan lebih berorientasi

kepada dari sisi psikologis. Sedangkan mengenai pendalaman

" Wawancara dengan kepala sekolah, tanggal 17-12-2014 pukul 08.12 WIB.
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jurusan lebih banyak diutarakan guru mata pelajaran dan kepala

jurusan.

Tugas dan peran dalam memantapan peminatan jurusan di SMK

PGRI 6 Surabaya

1) Kepala Sekolah

Memberikan tekanan dan menjembati kinerja para guru
khususnya kepada guru Bimbingan Konseling dalam
memberikan  layanan  peminatan  khususnya  untuk

memantapkan jurusan yang dipilih oleh siswa

2) Guru Bimbingan Konseling

Memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan dengan
pendidikan sehingga siswa selalu semangat belajar dan ingin
meraih cita-cita yang diinginkan

Memberikan fasilitas kepada peserta didik khususnya yang
dibutuhkan siswa yang berupa layanan

Melayani dan memberikan pemahaman kepada peserta didik
agar para siswa menyukai dan nyaman dengan jurusan yang

dipilihnya
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3) Guru Mata Pelajaran

Memberikan motivasi kepada peserta didik sebelum pelajaran
dimulai. Hal ini diungkapkan oleh guru mata pelajaran PKN
yakni :

“Saya biasanya memberikan motivasi kepada
peserta  didik  sebelum  penjajakan ke
pelajaran.”""?

Memberikan arahan dan pendalaman materi mengenai

jurusan yang dipilihnya atau istilahnya alur bersekolah di
SMK PGRI 6 Surabaya. Hal ini juga diungkapkan oleh guru
mata pelajaran PPKN bahwa :

“Informasi yang diberikan untuk kelas X biasanya
mengenai PPI (Program Pengangkatan Industri,
selanjutnya  siswa akan membuat laporan,
selanjutnya ketika siswa kelas XI nanti akan PSG
(Pendidikan Sistem Ganda) selama tiga bulan,
setelah itu kalian mendapatkan sertifikat dan
dipergunakan untuk ditunjukkan sebagai syarat
UNAS'"

Guru mata pelajaran mesin juga berpendapat bahwa :

“Untuk layanan informasi khususnya ketika awal
masuk akan diberikan mengenai rambu-rambunya,
silabusnya, apa saja yang akan dipelajari pada
saat awal semester sampai akhir semester. Hal
tersebut harus diberitahu oleh siswa agar siswa
dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Namun
pada kenyataan siswa sekolah sini tidak bisa
mengikuti pelajaran yang saya ajar, ya mungkin
karena faktor ekonomi atau latar belakang
keluarga, dan bukunya yang diberikan juga telat
dikirimnya bahkan untuk pelajaran produktif itu

112

Wawancara dengan guru Mata pelajaran PKN, pada tanggal 15-12-2014, pukul 12.21 WIB

'"* Wawancara dengan guru Mata pelajaran PKN, pada tanggal 15-12-2014, pukul 12.21 WIB
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tidak ada sehingga saya memberikan foto copian
kepada siswa. kemudian pemberian layanan
) ; 114
informasi sangat terbatas.
4) Wali Kelas
e Memantau siswa khususnya pada jam pelajaran
e Memberikan motivasi hidup agar siswa selalu semangat belajar.
Hal ini diungkapkan oleh
Saya biasanya gini “Kalian kan rata-rata akan jadi calon
kepala rumah tangga, jadi kalian harus bisa mengeyam
pendidikan setinggi mungkin. Ya mungkin awalnya kalian

kerja dulu, nanti tahun-tahun berikutnya kalian bisa
kuliah sambil kerja™'"’

d. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam memantapan
peminatan jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya
1) Faktor Pendukung
e Peminatan jurusan benar-benar berdasarkan minat siswa itu
sendiri dan disepakati oleh orang tua
e Siswa selalu diberikan pendalaman materi mengenai jurusan yang
dipilihnya saat PPDB, LOS maupun saat KBM
e Dalam memantapkan jurusan diiringan dengan kunjungan wisata
ke Dunia Usaha/Dunia Industri yang diadakan pada akhir

semester

"% Wawancara dengan guru mata pelajaran produktif (jurusan) kelas X, pada tanggal 05-12-
2014, pukul 10.30 WIB.
"> Wawancara dengan wali kelas X Mesin, pada tanggal 29 November 2014, pukul 11.27 WIB.
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2) Faktor Penghambat

e Pihak Bimbingan Konseling tidak dilibatkan dalam peminatan
jurusan (saat Penerimaan Peserta Didik Baru)

e Minat siswa dalam jurusan tidak dilihat secara keseluruhan
misalnya saja harus di tes maupun non tes agar siswa tidak hanya
sekedar minat saja pada jurusan tersebut

e Layanan peminatan jurusan kurang bisa dikembangkan oleh pihak
guru Bimbingan Konseling yang merupakan programnya karena
tidak diberi wewenang

e Guru BK kurang berperan dalam peminatan jurusan khususnya
sejak dini (siswa yang baru masuk)

e Siswa kurang bisa mengerti dan memahami jurusan yang

dipilihnya meskipun sudah diberikan pendalaman materi oleh

pihak sekolah

2. Peran Layanan Informasi dalam Memantapkan Peminatan Jurusan
di SMK PGRI 6 Surabaya

Peran layanan informasi dapat diartikan sebagai usaha guru

Bimbingan Konseling sebagai orang yang membimbing seluruh siswa.

Dalam memantapkan peminatan jurusan oleh siswa maka diperlukan
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layanan informasi agar dalam pelaksanaan dalam memantapkan
peminatan dapat berjalan dengan baik dan efektif.

Adapun dalam memantapkan peminatan jurusan yang dipilih
maka mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut.
Dari keempat item tersebut akan dijelakan dibawah ini sebagai berikut :
a) Perencanaan

Dalam perencanaan memantapkan peminatan jurusan di SMK
PGRI 6 Surabaya melibatkan pihak-pihak tekait yang ada sekolah
tersebut diantaranya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru
mata pelajaran, wali kelas. Karena mereka semua merupakan faktor
penting dalam keberhasilan merencanakan program Bimbingan
Konseling.

Pemilihan layanan informasi dalam memantapkan peminatan
jurusan tak lain untuk meningkatkan pemahaman siswa, memberikan
wacana kepada siswa mengenai sesuatu yang baru, hendaknya guru
Bimbingan Konseling membuat kerja sama dengan semua pihak
seperti pihak sekolah, orang tua siswa dan siswa itu sendiri.
Perencanaan layanan informasi sudah tercantum dalam program
tahunan yang diadakan rutin tiap bulannya. Karena layanan informasi
bisa mencakup segala layanan yang lainnya dan bisa menyelesaikan
masalah siswa secara menyeluruh.

b) Pelaksanaan
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Dalam melaksanakan layanan informasi dalam memantapkan ,
maka guru Bimbingan Konseling mengkoordinasikan dengan pihak-
pihak yang terkait agar sasaran yang diinginkan oleh dapat tercapai.
Agar layanan informasi bisa berjalan efektif dan efesien maka guru
Bimbingan Konseling memiliki cara diantaranya sebagai beriku :

1) Siswa mendaftarkan diri, memilih jurusan oleh pihak panitia
diberikan informasi mengenai beberapa arahan terhadap jurusan
masing-masing yang ada di SMK PGRI 6 Surabaya

2) Siswa mengikuti kegiatan LOS (Layanan Orientasi Sekolah)
dalam waktu sekian hari siswa diberikan layanan informasi
mengenai pendalaman materi terhadap masing-masing jurusan,
seluk beluk sekolah, tata tertib sekolah. Selama kegiatan LOS,
Siswa sudah bisa dilihat antusiasnya. Ada beberapa siswa yang
sudah dilihat minat terhadap jurusan yang dipilihnya

3) Setelah siswa mengikuti kegiatan LOS, maka siswa akan masuk
pada KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Siswa sudah masuk
seperti biasa, guru Bimbingan Konseling sudah banyak-banyak
memberikan informasi yang dibutukan oleh siswa. Sedangkan di
SMK PGRI 6 Surabaya diberikan informasi mengenai pribadi dan
jurusan. Hal ini sangat penting agar siswa bisa memantapkan
jurusan yang dipilihnya. Namun pendapat siswa kelas X berbeda

yang menyatakan bahwa :
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“Biasanya guru  Bimbingan tidak pernah
memberikan informasi apa-apa. Beliau hanya
masuk, absen lalu keluar gitu aja. Kalau untuk
informasi banyak diberikan oleh guru X, beliau

lebih  banyak  memberikan  wacana-wacana
w116
baru

Ada siswa lain yang juga berpendapat bahwa :

“Kalau ibu tersebut, biasanya tidak pernah
memberikan informasi apapun. Kalau masuk di
kelas, ya biasanya ngasih tugas untuk ngerjakan
LKS (Lember Kerja Siswa) terus ibunya keluar pas
waktu jamnya berakhir beliau kembali lagi ke
kelas. Saya banyak mendapat informasi dari guru
X, selain guru tersebut guru produktif (jurusan)
beliau juga memberikan arahan dan informasi
lebih mendalam mengenai jurusan”'!’

4) Pemberian informasi secara intesif sudah banyak diberikan, namun
ada beberapa siswa yang mengalami penurunan maka guru
Bimbingan Konseling akan memanggil siswa tersebut dan
melakukan pemberian informasi secara khusus atau istilahnya
konseling individu

a) Evaluasi
Penilaian terhadap siswa sudah berjalan ketika siswa sudah masuk

Kegiatan Belajar Mengajar. Hal siswa akan dilihat sejauh mana antusias

siswa terhadap jurusan yang dipilihnya. Kerena LOS merupakan awal

untuk melihat tingkah laku siswa secara keseluruhan. Evaluasi juga

¢ Wawancara dengan Siswa X TKJ, pada tanggal 15-12-2014, pukul 13.16 WIB.
"7 Wawancara dengan siswa kelas X TKJ (P01). Pukul 14.07 WIB.
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dilihat dari alumni. Setelah itu siswa akan dilihat dari Absensi, Nilai
Akademik dan Perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung.
Evaluasi juga bisa dilihat dari ketika dia lulus sekolah, apakah dia
bekerja atau kuliah sesuai dengan jurusan di bangku sekolah. Namun
ternyata ada siswa yang ketika lulus dia tidak bekerja sesuai dengan
jurusan yang dipilihnya saat duduk di bangku sekolah. Alumni tahun

2014 tersebut mengungkapkan bahwa

“Saya dulu sekolah sini jurusan mesin tapi sekarang saya
jadi waiters di restorant. Ya karena kesempatan kerjanya
disini, mau gimana lagi. Sebenarnya jurusan saya tidak
nyambung dengan pekerjaan yang saya jalani sekarang '

b) Tindak Lanjut

Ketika siswa sudah dipantau, dinilai apakah siswa mengalami
perubahan atau tidak ketika tidak ada maka guru Bimbingan Konseling
akan memanggil siswa tersebut untuk melakukan konseling individu
secara khusus, namun guru Bimbingan Konseling juga melakukan
observasi dan menanyakan kepada teman terdekat. Kemudian jika siswa
tidak ada perubahan maka ada panggilan orang tua. Orang Tua
diharapkan dan diminta untuk memberikan pengertian kepada siswa
tersebut agar siswa tersebut mau melanjutkan pembelajaran yang
diinginkan. Dan guru Bimbingan Konseling bersama orang tua dan wali

kelas sama-sama memantau siswa atau anaknya tersebut.

"% Wawancara dengan Alumni Tahun 2014, Tanggal 15-02-2014, Pukul 12.00 WIB.
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C. Analisis Data
Dalam analisis data, peneliti akan menganalisis secara sistematis
data-data yang didapat melalui wawancara, observasi, dokumentasi yang
telah peneliti kumpulkan terkait dengan peran layanan informasi dalam
memantapkan peminatan jurusan di kelas X SMK PGRI 6 Surabaya.

Maka peneliti menulis analisis data sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Layanan Informasi di SMK PGRI 6 Surabaya

Layanan informasi sangat berperan untuk memberikan sesuatu
hal yang baru, memberikan pengetahuan yang dibutuhkan oleh semua
orang khususnya untuk siswa itu sendiri dan memberikan penyegaran
kepada. Layanan informasi merupakan bagian atau salah satu dari
program bimbingan konseling. Layanan tersebut dapat melengkapi dan
mencakup semua layanan yang ada.

Kembali pada pelaksanaan layanan informasi khususnya di SMK
PGRI 6 Surabaya bahwasannya di sekolah tersebut pelaksanaan sudah
maksimal dalam memberikan informasi kepada seluruh siswa. Namun
siswa belum bisa mengerti atau paham mengenai pemberian informasi

yang diberikan oleh pihak sekolah. Ketidakpahaman siswa ini
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disebabkan karena siswa cenderung cuek, rendahnya keingintahuan
siswa, dan minimnya minat siswa terhadap kegiatan sekolah.

Kembali pada pembahasan adanya pelaksanaan layanan informasi
di SMK PGRI 6 Surabaya bahwasannya pihak dari guru bimbingan
konseling memiliki tugas dan perannya sangat dibutuhkan karena
pelaksanaan layanan informasi sangat penting untuk diselenggarakan
dan diberikan kepada siswa :'"’

Pertama, membekali individu dengan berbagai pengetahuan
tentang lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, jabatan,
maupun sosial-budaya. Dalam hal ini, layanan informasi berusaha
merangsang individu untuk dapat kritis mempelajari berbagai informasi
berkaitan dengan hajat dan perkembangannya.

Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya
“kemana dia pergi”. Apabila ia mengetahui informasi yang harus
dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan dinamis
berdasarkan atas dasar informasi-informasi yang ada itu. Dengan kata
lain, berdasarkan atas informasi yang diberikan itu individu diharapkan
dapat membuat rencana dan keputusan tentang masa depannya serta

bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang dibuatnya.

"9 Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah (Surabaya:

Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal 100-101.
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Ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan
membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang
berbeda-beda disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-
masing individu. Pertemuan antara keunikan individu dan variasi
kondisi yang ada di lingkungan dan masyarakat yang lebih luas.,
diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik bagi individu
yang bersangkutan maupun bagi masyarakat, yang semua itu sesuai
dengan keinginan individu dan masyarakat.

Maka guru bimbingan konseling dalam pelaksanaan layanan
informasi di SMK PGRI 6 Surabaya memiliki program-program yang
dibuatnya :

a) Menyusun program-program tahunan dan menyusun khususnya
dalam memberikan segala informasi kepada siswa

b) Memberikan motivasi dan arahan mengenai gambaran-gambaran
sekolah yang akan dienyam selama tiga tahun, dan yang terpenting
memberikan gambaran mengenai hidup dan sekolah

¢) Membuat dan mendata siswa dimulai dari data pribadi, who am i dan
lain sebagainya

d) Memberikan layanan informasi secara khusus apabila siswa tersebut

belum mengerti terhadap informasi yang diberikan.
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Sedangkan menurut Tohirin dalam bukunya Bimbingan dan
Konseling di Sekolah bahwa Pelaksanaan layanan informasi menempuh
tahapan-tahapan sebagai berikut:'*

a) Perencanaan : Identifikasi kebutuhana akan informasi bagi calon
peserta layanan, menetapkan materi sebagai isi layanan, menetapkan
subjek penelitian, menetapkan narasumber, menyiapkan prosedur,
perangkat dan media layanan dan menyiapkan kelengkapan
administrasi.

b) Pelaksanaan : Mengorganisasikan kegiatan layanan, mengaktifkan
peserta layanan, mengoptimalkan penggunaan metode dan media.

¢) Evaluasi : Menetapkan materi evaluasi, menetapkan prosedur
evaluasi, menyusun instrument evaluasi, mengaplikasikan instrumen
evaluasi, mengolah hasil aplikasi instrument

d) Analisis hasil evaluasi . Menetapkan norma atau standar evaluasi,
melakukan analisis, menafsirkan hasil analisis

e) Tindak lanjut : Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut,
mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait dan

melaksanakan rencana tindak lanjut

120 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Pekanbaru: Grafindo Persada,

2007), hal 152.
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f) Laporan : Menyusun laporan layanan informasi, menyampaikan
laporan  kepada  pihak  terkait (kepala  sekolah), dan

mendokumentasikan laporan.

Namun di SMK PGRI 6 Surabaya, hanya perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi saja yang diperhatikan sedangkan untuk yang lainnya
kurang diperhatikan oleh guru bimbingan konseling hal ini dapat dilihat
dari setelah pelaksanaan tidak ada pemantauan yang lebih intesnsif dan
hal ini mempengaruhi layanan informasi yang selanjutnya karena tidak

akan berjalan afektif.

Untuk materi layanan informasi yang diberikan oleh guru
bimbingan konseling di SMK PGRI 6 Surabaya adalah sebagai berikut :
Pertama, informasi pribadi berupa data pribadi, perkembangan remaja,
who am I, interaksi teman, motivasi dan sosiometri; Kedua, informasi
pendidikan berupa pendalaman materi mengenai jurusan, studi tour.

Sedangkan menurut pendapat Mukhlishah dalam bukunya
Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah
mengungkapkan bahwa materi yang diangkat melalui layanan informasi,

1

diantaranya sebagai berikut:'?' 1) Informasi pengembangan diri; 2)

Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar; Informasi pendidikan

121

Mukhlishah, Administrasi dan Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah (Surabaya:

Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal 35.
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tinggi; 3) Informasi jabatan; 4) Informasi kehidupan keluarga, sosial-

kemasyarakatan, sosial budaya dan lingkungan.

Materi yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling sudah cukup
baik dan disesuaikan dengan objek yang diberikan (kelas X), namun
apabila materi yang diberikan oleh pihak guru bimbingan konseling
hanya dua saja, siswa akan mendapatkan informasi yang kurang

beragam.

. Cara memantapkan peminatan jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya

Fenomena yang terjadi saat ini banyak siswa masuk ke sekolah
khususnya untuk masuk SMK tidak berdasarkan minat dan bakat siswa.
Seperti terjadi di lapangan banyak siswa yang ikut-ikutan temannya, dan
berbagai faktor. Hal tersebut memiliki dampak sangat besar karena siswa
tersebut tidak akan menjadi dirinya sendiri sehingga dia menjalani karena
faktor eksternal bukan faktor internal.

Kembali pada peminatan jurusan di SMK PGRI 6 Surabaya yakni
pemilihan peminatan sudah dilakukan sejak awal dan hanya berdasarkan
minat siswa saja sehingga siswa kurang bisa menyesuaikan jurusan yang
dipilihnya sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Peminatan jurusan
yang dilibatkan di SMK PGRI 6 Surabaya adalah siswa, orang tua/wali

kelas, kepala sekolah, panitia PPDB, wakil kepala sekolah. Sedangkan
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menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya Bimbingan Karier bahwa

peminatan melibatkan :'*

1) Siswa; 2) Guru mata pelajaran; 3) Wali
kelas; 4) Orang tua/wali 5) Kepala sekolah 6) bimbingan konseling.
Antara kenyataan dan teory bahwasannya harus ada campur tangan
semua pihak dalam peminatan jurusan sehingga siswa bisa benar-benar
masuk dan memilih jurusan sesuai dengan bakat dan minatnya yang
sesungguhnya.

Proses pemilihan dan penetapan peminatan bersamaan dengan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Di SMK memiliki efisiensi
kerja sebab sekali bekerja sekaligus dapat 2 (dua) hasil yaitu proses
penerimaan peserta didik baru dan pemilihan peminatan dapat
terselesaikan.'>

Mengenai siswa yang berkaitan dengan jurusan yang dipilihnya
sangatlah memberikan dampak psikologis. Seperti yang terjadi
bahwasannya siswa masuk jurusan tertentu lalu siswa tersebut ingin
pindah atau bahkan ingin keluar dari sekolah tersebut karena berbagai
macam motif diantaranya sebagai berikut : sulit untuk menerima

pelajaran (produktif), tidak nyaman dengan jurusan yang dipilih sejak

awal masuk, teman yang kurang bersahabat dan lain sebagainya.

22 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir, hal 235-236.
12 Opcit, hal 30.
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Hal tersebut pernah terjadi pada siswa tahun 2013-2014, siswa
tersebut tiba-tiba ingin pindah jurusan walaupun harus menerima resiko
harus kembali kekelas X. Padahal siswa tersebut siswa yang cukup rajin
dan berprestasi di kelasnya. Hal ini sangat disayangkan, pihak sekolah
dan guru Bimbingan Konseling sudah berusaha agar siswa tersebut tidak
pindah jurusan, namun apa daya siswa tersebut tetap pada pendiriannya.

Untuk itu dengan adanya masalah dan fenomena yang terjadi di
SMK PGRI 6 Surabaya, maka guru Bimbingan Konseling lebih
mengatisipasi dan mencegah (preventif) agar siswa tersebut tidak
terulang lagi di tahun awal sekarang. Maka guru Bimbingan Konseling
gencar untuk memantapkan dan memperkenalkan jurusan sejak dini
(awal masuk sekolah).

Ada beberapa cara guru Bimbingan Konseling untuk
memantapkan peminatan jurusan diantaranya sebagai berikut :

a) Data Pribadi, Menyebarkan data tersebut sejak awal masuk lalu
dikelompokkan sesuai dengan kelas

b) Who Am I, Data ini merupakan instrument bimbingan konseling
yang bertujuan agar siswa mengenali dirinya dan memahami
karakternya, bakat dan minat siswa yang sesungguhnya

c) Motivasi, merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh semua

guru tak terkecuali dari pihak guru bimbingan konseling sendiri.
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Motivasi yang dilakukan biasanya berupa Power Point ataupun

lisan
d) Menerima Interview atau wawancara secara khusus apabila siswa

tersebut mengalami permasalahan mengenai jurusan yang

dipilihnya
e) Pendalaman materi jurusan, guru Bimbingan Konseling bekerja

sama dengan guru jurusan atau produktif untuk memberikan materi

mengenai keunggulan materi yang diajarkan

Sedangkan menurut Abu Ahmad dan Ahmad Rohani dalam
bukunnya bimbingan konseling di sekolah berpendapat bahwa peran
guru Bimbingan Konseling dalam memantapkan peminatan jurusan
adalah guru Bimbingan Konseling harus memperhatikan perkembangan
peserta didik pada tahun-tahun pertama, umumnya peserta didik berada
pada tahap trasisi. Di sini guru bimbingan konseling perlu
memperkenalkan berbagai jenis pekerjaan beserta ciri-cirinya dan
tuntutannya masing-masing.'*

Jadi dilihat dari peran guru Bimbingan Konseling sebenarnya sudah
berusaha memberikan yang terbaik namun masih belum maksimal dan
tidak bisa dirasakan oleh seluruh siswa kelas X. Maka apabila siswa

sudah mengalami pendirian yang mulai goyah maka siswa tersebut akan

124 Abu Ahmad dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta:Rineka Cipta,
1991), hal 146.
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diberikan perhatian secara khusus dengan cara memanggil siswa
tersebut lalu membimbing, memperhatikan, dan memantau apakah
siswa tersebut sudah berubah atau tidak. Apabila belum berubah maka
ada panggilan orang tua. Maka guru bimbingan konseling bersama
dengan wali murid saling memantau dan membimbing siswa tersebut
sampai benar-benar ada perubahan. Jika tidak ada perubahan pun guru
bimbingan konseling menyerahkan kembali keputusan kepada siswa

tersebut, maunya seperti apa.

3. Peran layanan informasi dalam memantapkan peminatan jurusan di
SMK PGRI 6 Surabaya
Sejak awal masuk atau saat pendaftaran siswa sudah diberikan
informasi mengenai beberapa jurusan yang ada di sekolah tersebut. Hal
ini bertujuan agar siswa mengenali dan mengetahui semua jurusan yang
ada di sekolah tersebut. Pemberian informasi diberikan secara lisan
maupun tulisan. Pelaksanaan informasi diberikan secara berkelanjutan
dimulai dari PPDB (Penerimaan Peserta Didik Baru), LOS (Layanan
Orientasi Baru) dan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).
Gejala awal yang timbul dapat dilihat dari 1) Pemilihan
peminatan jurusan tidak bersama dengan orang tua; 2) memilih jurusan
karena faktor eksternal (ikut-ikutan teman, jurusan favorit, paksaan orang

tua, dan lain sebagainya); 3) Tidak paham dan tidak mengerti mengenai
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jurusan yang dipilihnya setelah diberikan informasi mengenai jurusan
yang sudah dipilihnya.

Dengan berbagai gejala awal tersebut maka berakibat diantaranya
sebagai berikut : 1) siswa akan bosan; 2) siswa akan bolos; 3) tidak
konsentrasi belajar saat mengikuti pelajaran; 4) telat masuk kelas; 5)
bolos; 6) ingin pindah jurusan; 7) bahkan ada yang keluar jurusan.

Dengan adanya masalah tersebut, Guru bimbingan konseling di
sekolah manapun selalu memberikan layanan yang terbaik kepada
seluruh siswanya. Walaupun ada masalah maupun tidak ada masalah
siswa memberikan layanan. Layanan informasi merupakan salah satu
layanan yang dimiliki. Layanan tersebut selalu bisa menjadi pelengkap
untuk layanan yang lainnya.

Kembali kepada permasalahan atau fenomena yang terjadi di
SMK PGRI 6 Surabaya bahwasannya siswa yang pendiriannya mudah
goyah khususnya mengenai jurusan jangan dianggap remeh. Karena hal
ini dapat mengganggu psikologis siswa itu sendiri. Oleh karena itu guru
bimbingan konseling berupaya untuk memberikan layanan informasi
sebanyak-banyaknya supaya informasi dapat menetralisir masalah yang
terjadi pada siswa.

Dalam menyesuaikan dan memantapkan jurusan tertentu
khususnya di SMK, siswa haruslah tahu informasi yang jelas mengenai

jurusan yang telah dipilihnya. Informasi ini akan mengenai apabila
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diberikan dalam bentuk kerja sama antar warga sekolah. Informasi yang
jelas dan lengkap memungkinkan siswa untuk dapat mengenali potensi
diri yang menyangkut bakat, minat, kepribadian, ketertiban diri,
kesenangan, serta kondisi sosial ekonomi dengan tuntutan yang
dibutuhkan untuk jurusan studi, jenis sekolah dan karier.'*

Informasi yang diberikan untuk memantapkan peminatan jurusan
di SMK PGRI 6 Surabaya adalah 1) informasi diri-sendiri : informasi ini
diberikan oleh guru Bimbingan Konseling saat KBM (Kegiatan Belajar
Mengajar) berupa data pribadi, who am i, siapa teman kamu, dan lain
sebagainya; 2) informasi pendidikan : informasi sudah diberikan saat
penerimaan peserta didik baru, layanan orientasi siswa dan pada waktu
kegiatan belajar mengajar. Informasi tersebut berupa keunggulan masing-
masing jurusan, alur selama sekolah disini (saat praktek lapangan), dan
memberikan motivasi agar selalu menggapai cita-cita sesuai dengan
jurusan yang dipilihnya.

Pendapat lain dari Dewa Ketut Sukardi, memantapkan peminatan

jurusan bisa dilakukan melalui layanan informasi yakni sebagai berikut

126

a) Informasi tentang Pribadinya, informasi yang tepat tentang

pribadinya yang ada kaitannya dengan masalah karier (jurusan) perlu

123 Kartini Kartono, Menyiapkan dan Memandu Karier (Salatiga: CV Rajawali, 1985), hal 3.
126 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Denpasar: Usaha
Nasional, 1983), hal 38.

111



sekali dimiliki. Misalnya saja informasi tentang hasil belajar, bakat,
minat, kemampuan menyesuaikan diri, keadaan fisik, dan lain
sebagainya. Informasi yang tepat dapat membantu siswa dalam
mengadakan pengarahan diri secara tepat. Diharapkan agar mereka
(peserta didik) dapat mengarahkan dan memantapkan suatu pilihan
yang diinginkannya.

b) Informasi Jabatan (Karir), salah satu alat untuk membantu siswa
memahami  dunia  kerja, petugas bimbingan, konselor
sekolah/pendidikan. Guna siswa dapat mengerti jurusan yang sudah
diambilnya.

Namun dari berbagai wawancara kepada semua siswa, diketahui
bahwa siswa masih belum merasakan layanan informasi yang diberikan
pihak bimbingan konseling untuk memantapkan jurusan yang dipilihnya.
Karena inti sari pendapat semua siswa, bahwa guru bimbingan konseling
tugas dan peran kurang begitu menonjol sehingga siswa tidak tahu
menahu terhadap program bimbingan konseling yang sebenarnya.

Jadi layanan informasi dalam memantapkan peminatan jurusan
yang diberikan pihak sekolah khususnya guru bimbingan konseling
sudah diberikan oleh pihak bimbingan konseling secara maksimal,
namun respon siswa terhadap layanan tersebut masih sangat kurang.
Siswa pun juga merasakan hal yang demikian, bahwa mereka tidak

merasakan apa-apa dari program bimbingan konseling khususnya
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layanan informasi dalam memantapkan peminatan jurusan tersebut.
Sedangkan ukuran keberhasilan layanan informasi dalam memantapkan
peminatan jurusan juga bisa dilihat dari absensi, prestasi siswa dan
penilaian afektif.

a) Absensi

Absensi atau daftar kehadiran siswa merupakan salah satu bukti
bahwa siswa tersebut rajin dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar apa tidak, antusias untuk bersekolah atau tidak, dan
semangat ketika diberikan pelajaran atau tidak. Semua itu
merupakan bukti bahwa siswa tersebut minat atau berbakat dalam
jurusan yang telah dipilihnya.

Untuk pengukuran absensi dilihat dari Sakit, [jin dan Alpha.
Dianalisis dari lampiran, siswa banyak memenuhi nilai alpha pada
absensinya sehingga banyak yang tidak mengikuti Kegiatan Belajar
Mengajar secara maksimal.

b) Prestasi siswa
Prestasi siswa merupakan salah satu siswa membutikan melalui
cara belajarnya. Apakah siswa tersebut suka dengan pelajaran
produktif, apakah siswa tersebut aktif saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, apakah siswa tersebut cepat paham dan

mengerti dengan pelajaran produktif, apakah siswa tersebut
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semangat dalam mengikuti pelajaran tersebut. Hal tersebut
merupakan alat untuk membutikan semua itu
Dari dokumentasi berupa nilai akhir di SMK PGRI 6

Surabaya, bahwasanya rata-rata nilai siswa ternyata memiliki nilai
yang pas-pasan baik Tugas Harian, Ulangan Harian, Ulangan
Tengan Semester dan Ulangan Akhir Semester.
Penilaian afektif

Afektif merupakan sikap, sikap adalah salah satu hal yang
terpenting untuk membuktikan siswa tersebut berprilaku baik apa
tidak saat disekolah. Hal ini bisa dilihat dari 1) apakah siswa
tersebut suka beribadah apa tidak; 2) apakah siswa tersebut sopan
dengan dengan guru apa tidak; 3) apakah siswa tersebut mudah
bergaul dengan teman yang lainnya, apakah siswa tersebut
berprilaku sesuai dengan Tata Tertib sekolah apa tidak, apakah
siswa tersebut selalu peduli lingkungan dengan sekitarnya apa
tidak. Semua itu merupakan cara bagaimana siswa dilihat dari
prilaku dan tingkah lakunya khususnya saat dikelas maupun di
sekolah pada umumnya.

Untuk pengukuran sikap siswa di SMK PGRI 6 Surabaya dapat
dilihat di lampiran bahwasannya kebanyakan siswa memiliki

perilaku dan sikap yang biasa-biasa saja.
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Ketiga hal tersebut merupakan cara guru bimbingan konseling
melihat dan memantau perkembangan peserta didik agar siswa tersebut
dapat mengikuti perkembangan yang terjadi. Namun yang paling
terpenting adalah guru bimbingan konseling selalu melakukan
pendampingan, pengawasan, keterbukaan dengan siswa agar siswa

diberikan kenyamanan.

Peminatan jurusan dalam penyelenggaraan pendidikan tidak
sebatas pemilihan dan penetapan saja, namun juga termasuk adanya
langkah lanjut yaitu pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasi

dan tindak lanjut.'”’

Oleh karena itu, tindak lanjut harus ditingkatkan di SMK PGRI 6
Surabaya, karena pendampingan, pengembangan, penyaluran, evaluasi
dan tindak lanjut kurang dilaksanakan. Tindak lanjut antara guru
bimbingan konseling dengan peserta didik bisa menjalin komunikasi dan
keterbukaan, dan mengetahui keinginan antara satu sama lain sehingga
terwujud hubungan yang lebih intim antara guru bimbingan konseling
dengan siswa.

Dianalisis antara teori dengan kenyataan yang terjadi di SMK
PGRI 6 Surabaya bahwasannya dalam hal peranan guru bimbingan

konseling untuk menjalankan dan ikutserta dalam memberikan layanan

"7 Opcit,hal 9
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informasi sudah dilakukan dengan baik namun untuk tindak lanjut guru
bimbingan konseling terhadap layanan informasi dalam memantapkan

peminatan jurusan kurang begitu afektif.
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